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SINTESA

Gedung Citra Sudirman (Cineplex 21 dan Restoran di Jogjakarta)
Penerapan konsep Modern pada bangunan Cinema dan Restoran

BAB 3

SINTESA

Pendekatan modern sebagai dasar arsitektural pencapain konsep rekreatif digunakan

dengan alasan bahwa kehidupan modern adalah pola bagaimana manusia berusaha

mencapai kebutuhan-kebutuhannya tetapi tetap mengutamakan efisiensi, dan prinsip tepat

guna atau dengan kata lain dinamis. Dan dengan prinsip-prinsip dinamis (modern) digunakan

sebagai dasar perencanaan serta perancangan bangunan bioskop yang kemudian diharapkan

benar-benar menjadi bangunan yang memiliki suasana yang menyenangkan bagi

pengunjungnya.

Pengembangan konsep arsitektur modern yang rekreatif pada bangunan antara lain:

1. Penciptaan bentukan bangunan yang Dinamis, sehingga menciptakan peruangan

serta lingkungan yang dinamis sehingga mengakomodasi ruang dan lingkungan yang

rekreatif.

2. Penciptaan tampilan bangunan yang dinamis baik dari tampilan eksterior bangunan,

maupun penciptaan tampilan interior. Penampilan luar gedung yang menarik menjadi

daya tank bagi pengunjung dan penampilan interior yang menarik menjadi alasan

yang menarik pengunjung senang berada didalam gedung.

(Gb. 55) Contoh bentukan Dinamis
Weis1 auditrife, Frank 0 Gehry

Mochamad Johan Haryatmoko

(6b. 56)Contoh Tampilan Dinamis
GS Supermall, Tandao
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Gedung Citra Sudirman (Cineplex 21 dan Restoran diJogjakarta)
Penerapan konsep Modern pada bangunan Cinema dan Restoran

3.1 Penciptaan Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan dinamis dapat dicapai dengan perwujudan karakter khusus sesuatu

objek, seperti ketika kita menonton sebuah film terdapat peran yang membawa misi khusus

sekumpulan perumpamaan. Dari situlah perancang mengambil suatu pergerakan bentuk

sebuah objek menjadi sebuah bentuk bangunandengan prinsi utama bentukan tersebut

dinamis.

Contohnya adalah "TOP GUN" yaitu film yang bercerita tentang dedikasi tinggi perwira

angkatan udara yunior yang bemama maverick dalam menyelamatkan rekan seniomya.

Didalam film tersebut perwira angkatan udara Amerika menggunakan pesawat F-14

Tom Cat dapat memenangkan pertempuran dengan pilot Uni Soviet yang menggunakan

pesawat Intruder diatas perairan Samudra Atlantik walau dengan jumlah pesawat perwira

udara Amerika yang lebih sedikit.

Dengan kekaguman perancang terhadap film ini terutama terhadap kecanggihan

pesawat tempur F-14 Tom Cat, perancang mendapat metamorfosa bentuk pesawat tempur

sebagai inti konsep untuk merancang bangunan bioskop.

(Gb. 57) Film Top Gun
Sumber:

(Gb.58) F 14 Tom Cat
Sumber: www.nasa com
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Mochamad Johan Haryatmoko

Pesawat tempur memiliki karakteristik yang
simetris itulah yang melatar-belakangi komposisi
bentuk yang dibuat.

Pesawat memiliki sayap dikedua sisinya yang
merupakan bagian yang mengatur pola angin
sehingga pesawat tersebut dapat terbang, prinsip
tersebut diaplikasikan pada bangunan bioskop ini
dengan meletakan ruang teater dikedua sisi
bangunan

Dengan mengambil konsep akan kemampuan
terbang pesawat, maka bangunan bioskop ini
dirancang memiliki imej bagi orang yang
melihatnya, bangunan berkesan melayang.

Kokpit sebagai ruang pengendali utama pesawat
dalam bangunan bioskopdi tuangkan sebagai
ruang pengelola dan penempatannya berada
pada ruang yang terpisah dengan ruang publik
utama yaitu teather.

Laporan Tugas Akhir 57



SINTESA

Gedung Citra Sudirman (Cineplex 21 dan Restoran di Jogjakarta)
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LATAR BELAKANG DBYEK

Desain bangunan gedung bioskop yang memiliki citra arsitektur modern dengan
mempertimbangkan pengembangan komponen-komponen penyusun berkuaiitas
tinggi baik penyusun struktur maupun kontuksi sehingga menghadirkan bentukan
serta komposisi ruang yang bergaya modern pula.

LATAR BELAKANG DBYEK

Kodya Yogyakarta

Kab. Bantul

Kab. Kulon Progo
Kab. Sleman

Kab. Gunung Kidul

Mochamad Johan Haryatmoko

Jumlah penduduk Kodya Jogjakarta pada
tahun 2000 berjumlah 396.711 jiwa2. Untuk
prediksi 10 tahun mendatang akan mencapai
412.059 jiwa. Dari jumlah tersebut 50%
merupakan jumlah usia produktif 206.000
jiwa. Dengan perhitungan diatas maka
masyarakat Jogjakarta memiliki Potensi
kebutuhan akan hiburan sebesar angka Usia
produktif masyarakat Yogyakarta. Dan
menonton Film pada Bioskop adalah salah
satu alternative piiihan
Jumlah serta keadaan fasilitas dijogja kurang
memadai terutama untuk golongan ekonomi
menengah keatas.
Industri perfilman Indonesia yang cukup
beranjak pulih memenuhi selera penonton
terutama kalangan usia remaja, dengan
komposisi ± 50% penduduk Yogyakarta dan
sekitamya adalah usia remaja.
Dengan adanya fasilitas bioskop baru berarti
menambah objek pendukung tujuan wisata
kota Jogjakarta
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Analisa Permasalahan

U m urn
^Bagaimana merancang gedung bioskop sesuai potensi pasar di Yogyakarta terutama
kalangan ekonomi menengah keatas dengan menciptakan rancangan gedung bioskop
yang memiliki unsur-unsur seperti tata ruang, elemen pendukung dan materi bangunan
dapat menghadirkan citrayangmenarik.

Kh u s u s
Merancang gedung bioskop yang memiliki banyak studio serta memiliki fasilitas
pendukung yang memiliki citra rekreatif serta modern dengan inspirasi bentukandari film
"TOPGUN'

Tujuan
• Memenuhi kebutuhan gedung bioskop dengan standar menengah
keatas yang belum terdapat di wilayah Yogyakarta
^Sebuah design bangunan yang dapat mengakomodasi kegiatan Bioskop dan
Restoran sebagai sarana rekreasi maupun sebagai nilai potensi pasar yang lebih
cenderung bersifat komersiai sehingga keduanya dapat saling mendukung.

ZU d S 3 r 3 n

.•Dengan penampilan gedung bioskop yang menarik serta modem sehingga dapat
menjadi sarana hiburan yang memuaskan para penikmat film terutama kalangan
menengah keatas.
.•Fasilitas pendukung dan elemen penunjang gedung bioskop yang lengkap
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tambahan penikmat film.

Mochamad Johan Haryatmoko Laporan Tuqas Akhir 5Q
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Penerapan konsep Modern pada bangunan Cinema dan Restoran

A C=6cm

D=110-120cm

E adalah

jarak penonton terdepan

F=80-115cm

G adalah

jarak penonton paling belakang

Aadalah layar lebamya adalah antara 13-maksimum dengan perbandingan tinggi dan lebar 1:1.85
B adalah sudutyang dibentuk sebesar 30 derajat dari kursi penonton kursi paling depan terhadap
tinggi layar
C adalah sudut ruang bebas antara kepala penonton untuk menghindari tertutupnya pandangan
penonton lainnya yang tingginyq antara 6-10 cm
Dadalah tinggi mata penonton terhadap tanah antara110-120 cm
E adalah jarak penonton terdepan dengan perbandingan sudut yang dibentuk 30 derajat terhadap
tinggi layar
F adalah jarak antara kursi penonton sebesar 80-115 cm
Gjarak maksimal penonton paling belakang dengan perbandingan 1: 2 atau 1: 3 dari lebarlayar

Layar yang biasanya digunakan adalah layar paramount dengan lebar 20 m atau 13 m untuk
kapasitas 200-400 penonton dan untuk kapasitas < 200 penonton menyesuiakan dengan
perbandingan tinggi dan lebaradalah 1:1.85
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10,50

Pada Pola Lay Out ruang teater seperti
disamping memiliki ruang yang cukup
kecil luasannya namun membawa
dampak yang tidak nyaman bagi
penonton kursi yang berada disamping
tehadap sudut yang kurang nyaman

9.00

/ / / / / /
Ptada^-Pora-t^/Out pfang teater seperti
d^airjpmrjmeTnilik^mat^-y^^^
kecrk[Uc»^artqya nanTunjrjembawJ^

16.00

dampaTyang1jdakxqya'man bagi
penonton kursi y$ng berada disamping
tehadap sudut yang,.kur&ng nyatrran

SIS
silt

DDOQODD a^PQOaQQDD
0000000
OOQQOQQ °e1spOQOQOOQ
oooaooQ
OQQQOQH

-SjsiK

9.00

/7 /"/ /
Pada^Pala-tB '̂OutFdang teateY sepj
d^rr™nrjTT^milikmjaiTg-y?mg-n^a
bagh^etiapssjsi pengntojijianTunJ^
memB*QTfjnkar>4uas^fuanganteater*
yang cukup bes'ar%terbtama untuk
ukuran teater deng^Jsctjgasitasc-™
penonton kecil
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EXIT

Pada Poja LayMDut ruahg^ teate/ seperti\
disampiri^emmkivruang^ng^ainaj]_.ii,
bagi setiap sjsi ,fienootgn_daj^tidaR
terlalu membutiihkan luasan ruangaty /

-teatef-yef^--euWBpi3esar^phipigga,^la^--''
Lay Out Teater seperti ini OTasa,-p'aling

...baiLuatuJlfiSOliJJhan teatter dsrfgan
kapasitas kecil/ i? r

/ /
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D Q • Q D D D 3E&<&Tk&1ttJ><aj£k.

mmfT^-^ ___.._ _l

---P€S3Wat tempur sebagai salah
''satu senjata modern yang
berteknologi tinggi, berawal dari
karakteristik pesawat yang simeths
ttulah yang melatar-belakangi
komposisi bentuk yang dibuat.

r#" C^tHE^C/ •'•'Hit1m —y —pr y lE^^

Simetris -dertgaVlpola sumbu berada
ditengah dfengan kedua bagian sama

"SJHWfris sebagai pola akan menghadirkan
bentuk salah satu sisi sisi merupakan
peneermtpan ssi iainnya maka komposisi
yang lebih dipilih adalah Keseimbangan

DDD!^
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Unsur lengkung pada pesawat
sebagai aerodinamika diganti

lurus

Unsur sudut lartcip mulai
dikurangi untuk mertgefektifkan

kebutuhan ruang
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#
Bagian Belakang.
* Sayap belakang sebagai

pengaturketinggian
• Sayap vertikal sebagai

pengaturkemudi

•••cj>
Unsur aerodinamika pesawat

mulai diubah menjadi bentukan
massa yang memungkinkan

menjadi bangunan

czjcziczicJ>

o
o

m i i tz£>

Proses:
. Pola sumbu tetap dttengah membagi dua

bagian samaataupun masihseimbanjj
• Pofa pemecahansayapbe&fcar^idtengan

kabinmenjadi bsbetapa massa
• Penambahan elemen-elemen

pendukung sebagai atang pendukung
bangunan
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ian Samping:
Masing-masing sayap memiliki tugas mengatur
pola angin sehingga pesawat dapat mencapai
kefjnggian yang sesuai
Sayap jugasebagai tempat mesmbaiing-baiing

Sebagat Ruang Kemudi
Ruang kabin serta mang
periengkapan standar
pesawat

Bagian massa tetap memiliki
sumbusimetris

Le&M

&jmtou tetap
cSpertahanlcan
e$@ftgan menciptakan
*»seirnfc>angan
Upaya penekanan
<*on dtstam oentufc
fcyfur songtcar menjadi
Ipeftfuk trapesium
M©nar*nbah elemen

lamt>anan yang
b«*furtgsi sebagai
njang iambahan
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3.2 Penciptaan Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan biasanya lebih ditekankan pada tampak depan yang dinamis.

Dengan mengambil bentuk dasar sebuah objek yang dinamis seperti pesawat F-14 Tom Cat
pada film Top Gun. Dari situlah perancang mengambil suatu pergerakan bentuk sebuah objek
pesawat menjadi sebuah bentuk bangunan.

Mochamad Johan Haryatmoko

pesawat tempur sebagai salah
:$alu senjata modern yang
berteknologi tinggi, berawal dari
karakteristik pesawat yang simetris
itulan yang melatar-belakangi
komposisi bentuk yang dibuat.

a*.' et» sahcsu-' pola akan menghadirkan
bnrtiik talari *v-; sisi sisi merupakan
ppn'tiPiHtia-i -„ ,i lainnya maka komposisi
/an-J '"k.-n 'i.|h' • adalah Keseimbangan

r~i rj!s —*-®-^• j£2 r~i ETV ^==T

Unsur kaki-kaki dan rudal pada
pesawat sebagai alat struktur

bawah mulai dihilangkan

Unsur kaki mulai ditegaskan
untuk mengefektifkan kebutuhan

ruang
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gian Belakang
Sayap belakang sebagai
pengendali arah
Dalam bangunan
diaplikasikan sebagai
ruang servis dan ruang
pendukung

Unsur aerodinamika pesawat
mulai diubah menjadi bentukan

massa yang memungkinkan
menjadi bangunan

Bagtan sudut massa mulai
dmiiangkan untuk memenuhi
kebutuhan ruang

Bagian Samping
* Sayap memiliki tugas mengatur pola angin

sehingga pesawat dapat mencapai ketinggian
yang sesuai

* Sayap dalam bangunan diaplikasikan sebagai
uangan intiyaitu teater

Bagian Tengah:
• Sebagai Ruang Kemud<

atau kabtn
• Bagian mi diaplikasikan

sebagai hall dan ruang

o o <y o

massa i tetap memiliki
sumbu simetrisjserta bentukan
geometns *

Komposisi awal Q#-drills ^C *J&b

Bentuk Terpilih Bentuk Seimbang

Proses
Pola sumbu tetap ditengah membagi dua bagian sama ataupun masih
seimbang sebagai wujud metamorfosa pesawat (modem)
Sayap pada pesawat sebagai ruang mesin diaplikasikan menjadi ruang
Teater yang merupakan bagian utama bangunan
Ruang kabin atau bagian tengah pesawat sebagai ruang public space
diwujudkan menjadi hall, tempat Gathering
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-TrCTaEdfewtfcTWP-- il- il 1- m m 1

Licin ( halus mengkilap )

Melambangkan Eksklusif

Kuarsa Halus ( Arsir)

Melambangkan Kehangatan

-I

^a.

Texture arah vertikal
akan menciptakan
kesan ruang lebih
tinggi, repetisi arsiran
vertikal memmbuat

kesan dinding tampak
sempitfdekat

D

>
1

-•*&.

Kasar (takteratur)

Melambangkan Karakter keras

Texture arsiran arah
honzontal membuat
ruang terkesan lebih
pendek, repetisi garis
arsir membuat kesan

dinding menjadi
panjang/jauh.

Modern
Pola tekstur Licin (f Polala tekstur Kuarsa Halus * Pola arsir tekstur teratur vertikal

m m go e m
BH||BB

ife^ar»>
vr

11
1 !

T:• i
«o»

Pola tekstur Licin

Glossy

Pola Ornamen

Sederhana

•**&*&m'vrTm><m* % 9 ®. % Q ® m

l MERAH j S^\SET1A
foRANY£J\

EJ Merah. • Melambangkan AKTiF ( bergenia }

E3 Oranye melambans KESETiAAN

0 KLining Lamfcang KEMUL1AAN I Perhiasan Emas >

3 Hijau Muda Melambangkan BERAT <kelesuan s

^ Q Hijau Meiambangkan PAS1F ;alamiah/naturat )

O Bias . melambangkanDING1N ( Se}ukj

O Ungu Melambangkan RINGAN (tanpa beban i

• Merahmuda . MelambangkanKEHANGATAN i pertiatian ;

Kual Iwang gelapnya «ama efoag'

dalam angka nominalantara 0 sampai !0Qdan

brig"* sampai dark

Warna a andart yang swing aigunakan

antara 3Dsampai 6C urtux Gsampai 20 akan

lerlalulerangdandGsampai IfJOierialugflap

Untuk menOapatka.T keseimbangan

pemiiinan warna dapai aigabungkan dengan

car-ay a iampu yang pemn sofi pada warrte ruang

yangtsrang/bnghtdi

Pengaruh Wama Terhadap Manusia
Sumber Ernst Neufert.Data Arsitek. jtlta 1 Edisi 33

Ertangga '99/

Pengaruh Wama Terhadap Manusia
Sumber -Type And Color By Richard

ram t**gm&mrQrtyQ*&- & *% % ^
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.WARNA SlRU DENGAN MAKSUD DAPAT MENGAHADlRKAN
WARNAKESEJUKAN

.WARNA MERAH MUDA DENGAN MAKSUD MENGHADIRKAN
KEHANGATAN

.WARNA KREM PASTEL DENGAN MAKSUD MENGHADIRKAN
TERANGPAOAAREAPUBUK

Ditambah pemilihan intensitas cahaya
,varna kurang iebih 20% brightness atau

masuk kategor! soft
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gC.TJ^BIWWMKSl ta q rj; q, cj a m- c*

^ Dinamis digambarkan dengan garisiurus

». Tenang digambarkan dengan garis lengkung berbentuk gelombang

^ Statedigambarkan dengan garis takteratur

• Ramai digambarkan dengan penggabungan garis berulang

• -444-rjDCHHHf-nnoH4|-DC3D—

. Konsen,rasid,gambarkandenganb.ntuksa,UpDin„iksebaga,pusa, • ,dak konsentrasi pada satu kegiatan digambarkan dengan titik-pom, yang menyebar
l #J# • °n° n° DQ00n a

E

Modem
• Ramai digambarkan oengan penggabungan garisberuiang

hxkHtH^Mtt-000—

H.. IHUUII.J J.lliliTT^ I1II.IUIIIU1. -^' '
3 q q g 9 q n 3BRft<pw*»lnw*«e?

K*al<atan Utama

Pondukung
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Pwngwlola

P«l*nal<aP

Um--emktmtna

Ttraur-lbttn
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M>*A*wr a bub a

DOG ODD

Struktur pada bangunan Bioskop ini menggunakan tiga pokok
pembahasan yaitu:
. struktur ftondaa yang meliputi pondasi Semi basement
. Struktur Rangta bangunan yang meliputi rangka pembentuk

bangunan (fcolom /Balok) yang menggunakan sistem ranka atau
RjaWframe

. 5W*Jf Atop yanQ meliputi atapbangunan baik atapyang
betofentUkOame atau atapyang menggunakan atap Dak

Struktur Fondas! yang menggunakan pondasi semi basement penggunaan foot plat
SL bangunan ini dimaksudkan untuk memperkuat beberapa bagian bangunan
yangtidaMertanam ditanah. Semi basement yang ada pada bangunan^dak muttak
menjadi lantai basement karena lantai bawah tanah pada bangunan mi hnya
beberapa bagian dari bangunan saja.

PenweftiadH air iaersik

jr-i

Aliran

Penampungan

Pompa

Vemenbalian avr kotor.__

Aliran

Dari Atap

Aliran

Menuju
Riol Kota

Aliran

AirKotor

BAK
PENAMPUNGAN

AIR
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Bak
Penampungan

Atas

Aliran

Suplai

Bak Air Bawah
Sumber

Aliran

Air Kotoran

SEPTICTANK

Penyediaan Air Bersih
menggunakan prinsip
Down Feed, yaitu
penyediaan dengan
menampung air dibak
penampungan atas
kemudian diteruskan
suplai sehingga efisiensi
kerja tenaga pompa
serta efisiensi tenaga
listrik dengan pola
pengisian bak tampung
yang sesuai kebutuhan
isi bak penampungan
atas

Pengendalian air kotor
dari lavatory dan
talangan air melewati
satu ruang satt yang
sama dengan air bersih
serta saluran hidrant
pencegah kebakaran.
Khusus saluran air kotor
diteruskan pada
septictank yang
kemudian menuju bak
penampungan air kotor
kemudian air yang telah
melalui saluran tersebut
dialirkan Riol Kota
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